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Speech acts are a part that can not be separated from a story. Speech can support a plot in a story. The 
plot used in the story can be found from the narrator's speech or speech used by the characters in the 
story. The issues discussed in the research are the types and context of the reciprocal and commercially 
directive acts in Mak Kelapon film. Methods in this study include data collection techniques and data 
analysis techniques. The form of research in this study is a form of qualitative research. Data collection 
techniques used in this study, the method of referring to the technique of listening to spirited  data with 
documents. The results of the analysis of speech acts directive and commisive in Film Mak Kelapon 
Karya Adri Addayuni is divided into two speech acts. The first act of speech acknowledgment consists of 
6 types include type 1 amounted to 20, type 2 amounted to 56, type 3 amounted to 10, type 4 amounted to 
4, type 5 amounted to 3, type 6 amounted to 4. While commissive speech acts consist of 2 types including 
type 7 amounted to 13 and type 8 amounted to 7. 




Pragmatik memiliki banyak ruang 
lingkup, satu di antaranya adalah tindak tutur. 
Tindak tutur adalah tuturan yang 
mengharuskan untuk melakukan sesuatu dan 
efek tuturan terhadap penutur atau mitra 
tutur. Fungsi tindak tutur untuk 
menyampaikan maksud atau tujuan tuturan 
oleh penutur. Tindak tutur merupakan bagian 
dari peristiwa tutur dan peristiwa tutur tidak 
akan terjadi apabila tidak ada tindak tutur. 
Penutur dan mitra tutur saat bertutur akan 
terbantu oleh keadaan di sekitar lingkungan 
tuturan itu. Keadaan ini disebut juga 
peristiwa tutur karena sifat peristiwa tutur 
yang menentukan maksud dan tujuan dari 
tuturan. 
Tindak tutur direktif dan komisif 
merupakan jenis tindak tutur ilokusi. Direktif 
yaitu tindak tutur yang meminta seseorang 
untuk melakukan sesuatu, dalam film tindak 
tutur ini banyak dilakukan oleh tokoh yang 
berperan. Komisif yaitu tindak tutur yang 
mengikat seseorang untuk masa yang akan 
datang, maksudnya tindak tutur itu diucapkan 
dan akan dilakukan untuk masa yang akan 
datang. 
Film Mak Kelapon adalah film komedi 
yang dibuat oleh masyarakat Sambas dan 
telah dipublikasikan. Film Mak Kelapon 
adalah lanjutan dari film Tullah. Film ini 
menggunakan bahasa Sambas yang ditulis 
dan disutradarai oleh Adri Addayuni. Film 
ini diproduksi oleh Equaly Production 
Selakau dengan produsernya yaitu Yopi 
Brantas. 
Peneliti menfokuskan masalah  
penelitian pada film Mak Kelapon karya Adri 
Addayuni pada tindak tutur ilokusi yang 
terdiri dari dua kategori yaitu direktif dan 
komisif. Alasan pertama peneliti memilih 
tindak tutur yaitu dapat menjadi cara untuk 
mengekspresikan pikiran dan perasan yang 
dialami melalui tuturan yang diungkapkan. 
Contoh dalam tindak tutur direktif, penutur 
bertutur agar mitra tutur melakukan sesuatu 
dan dalam tindak tutur komisif, penutur 
bertutur untuk melakukan sesuatu yang akan 
dilakukan penutur tersebut.Kedua, tindak 
tutur direktif dan komisif sering digunakan 
saat berkomunikasi tanpa disadari. Ketiga, 
menurut observasi awal terdapat banyak 
tindak tutur ilokusi khususnya tindak tutur 
direktif dan komisif yang ditemukan dalam 
film Mak Kelapon dan tindak tutur tersebut 
juga menunjang alur film Mak Kelapon. 
Hal lain yang menjadi alasan peneliti 
juga adalah keinginan peneliti untuk 
mengetahui tindak tutur ilokusi khususnya 
tindak tutur direktif dan komisif dalam 
bahasa Sambas dalam film Mak Kelapon 
untuk memperkaya pengetahuan mengenai 
tindak tutur ilokusi. Film Mak Kelapon karya 
Adri Addayuni dijadikan sebagai objek 
penelitian karena beberapa alasan. Alasan 
pertama, film Mak Kelapon merupakan film 
yang banyak diminati oleh masyarakat 
Sambas dan sekitarnya karena menggunakan 
bahasa Sambas dan dikomedikan. Alasan 
kedua, diambil dari kehidupan sehari-hari 
sehingga mudah dimengerti oleh kalangan 
muda dan tua. Alasan terakhir, film tersebut 
merupakan satu di antara upaya dalam rangka 
melestarikan budaya khususnya dalam 
penggunaan bahasa Melayu Sambas. 
Aspek pengajaran di sekolah tentang 
tindak tutur secara khusus belum dilakukan 
di sekolah namun ada aspek yang dapat 
menjadi dasar dari tindak tutur pada sebuah 
film. Tindak tutur direktif dan komisif 
merupakan tindak tutur yang sering 
digunakan di lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. Kajian kedua tindak tutur 
tersebut dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 
Hal ini terdapat dalam kurikulum 2013 yaitu 
terdapat pada kelas VII SMP semester ganjil 
dengan KD 3.6 Menelaah struktur dan aspek 
kebahasaan  teks prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu  dan cara membuat (cara  
memainkan alat musik dan tarian daerah, 
cara membuat kuliner khas daerah, membuat 
cindera mata,  dan lain-lain.)  dari berbagai 
sumber yang dibaca dan didengar.  
Pragmatik telah melakukan kontribusi 
yang diberikan oleh konteks kepada makna. 
Dalam sebuah  ujaran cukup dipahami mitra 
tutur hanya berdasarkan makna leksikal dan 
gramatikalnya (Muhadjir, 2016:245). 
Pragmatik mengkaji kondisi-kondisi 
pengguna bahasa manusia yang ditentukan 
oleh konteks kemasyarkatan (Subroto, 
2011:9). Analisis tuturan dalam kajian 
bahasa dan pemahaman yang tidak bisa 
dipisahkan dengan adalah situasi tutur, 
tindak tutur, dan peristiwa tutur.  
Tindak tutur dan peristiwa tutur sangat 
erat kaitannya. Keduanya merupakan dua 
gejala yang terdapat pada satu proses, yakni 
proses komunikasi. Peristiwa tutur 
merupakan peristiwa sosial karena 
menyangkut pihak-pihak yang bertutur 
dalam satu situasi dan tempat tertentu. 
Peristiwa tutur ini pada dasarnya merupakan 
rangkaian dari sejumlah tindak tutur yang 
terorganisasikan untuk mencapai suatu 
tujuan. Oleh karena itu, tindak tutur selalu 
berada dalam peristiwa tutur. 
Searle (dalam Nadar, 2013:14) 
membagi tindakan tutur menjadi tiga macam 
tindakan yang berbeda yaitu tindak 
lokusioner, tindak ilokusioner dan 
perlokusioner. Tindakan-tindakan tersebut 
diatur oleh aturan atau norma pengguna 
bahasa dalam situasi percakapan. Tiga 
tindakan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
tindakan untuk menyatakan sesuatu, 
tindakan untuk melakukan sesuatu, dan 
tindakan untuk mempengaruhi.  
Searle (dalam Rahardi, 2009:17) 
“Tindakan ilokusi dibagi menjadi lima yaitu 
asertif, direktif, komisif, ekspresif dan 
deklarasi.”  
Black (2011:46) mengungkapkan, 
bahwa “Direktif pada dasarnya adalah 
kalimat perintah dan di dalam wacana sastra, 
bentuk direktif biasanya ditemukan dalam 
wacana antara tokoh dengan tokoh.” Dia 
berpendapat demikian karena dalam suatu 
cerita yang bertutur adalah tokoh dengan 
tokoh lainnya, sedangkan narator dalam 
cerita hanya memberikan konteks tuturan 
tersebut dan tidak ikut bertutur dalam cerita. 
Tuturan tokoh antar tokoh lain pasti adanya 
tujuan dalam direktif tujuannya yaitu 
memerintah tokoh lain untuk melakukan 
sesuatu. Yule (2014:93) juga berpendapat 
bahwa direktif ialah jenis tindak tutur yang 
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang 
lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini 
menyatakan sesuatu yang menjadi keinginan 
penutur. Tindak tutur ini meliputi: perintah, 
pemesanan, permohonan, pemberian saran, 
dan bentuknya dapat berupa kalimat positif 
dan negatif.  
Direktif (directives) mengekspresikan 
sikap penutur terhadap tindakan yang akan 
dilakukan oleh mitra tutur (Ibrahim, 
1993:27). Maksud  pengertian   tersebut   
direktif   tidak sebatas mengekspresikan 
dengan batasan pada isi tetapi juga bisa 
mengekspresikan maksud penutur  sehingga 
ujaran atau sikap yang diekspresikan 
dijadikan sebagai alasan untuk bertindak 
oleh mitra tutur. Direktif memiiki enam jenis 
tindak yang masuk dalam kategori 
requestives, question, requirements, 
prohibitive, permissives, advisories. 
Requstives mengekspresikan keinginan 
penutur sehingga mitra tutur melakukan 
sesuatu dan tidak mengharapkan kepatuhan. 
Questions antara lain adalah bertanya dan 
mengintrogasi. Ungkapan bertanya 
merupakan ungkapan meminta keterangan 
atau penjelasan tentang sesuatu hal.  
Requirements digunakan untuk 
mengungkapakan perintah atau permintaan 
dari penutur kepada lawan tutur untuk 
mengerjakan sesuatu. Prohibitive adalah 
melarang dan membatasi. Melarang 
berfungsi untuk mengekspresikan larangan 
agar lawan tutur tidak melakukan sesuatu 
yang tidak diinginkan penutur. Membatasi 
berfungsi mengekspresikan pemberian batas 
kepada mitra tutur dalam melakukan 
tindakan. Permissives antara lain 
menyetujui, membolehkan, menganugerahi, 
dan memaafkan. Advisories antara lain 
menasehati, mengkonseling, dan 
menyarankan. 
Tindak tutur komisif adalah tindak tutur 
yang mengikat penuturnya untuk 
melaksanakan apa yang disebutkan dalam 
tuturannya, adapun yang termasuk dalam 
jenis tindak tutur ini adalah tuturan untuk 
menjanjikan, bersumpah, menawarkan, dan 
memanjatkan (doa) (Tarigan, 2015:43). 
Penjelasan komisif tersebut didukung oleh 
Yule (2015:94) yang menyatakan, bahwa 
“Komisif ialah jenis tindak tutur yang 
dipahami oleh penutur untuk mengikat 
dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa 
yang akan datang.” Sejalan dengan pendapat 
sebelumnya Yule juga sepakat bahwa tindak 
tutur komisif adalah tindak tutur yang 
dilaksanakan tidak untuk sekarang tetapi 
dilain hari. Tindak tutur ini menyatakan 
sesuatu yang dimaksud penutur berupa; janji, 
ancaman, penolakan, ikrar, dan bisa juga 
tindak tutur ini melibatkan penutur itu 
sendiri.   
Ibrahim (1993:15) mendefinisikan 
tindak tutur komisif (comissive) sebagai 
tuturan yang mengekspresikan kehendak dan 
kepecayaan penutur sehingga ujarannya 
mengharuskan untuk melakukan sesuatu 
yang dispesifikasikan dalam isi proposisinya 
(mungkin dalam kondisi-kondisi tertentu). 
Tindak tutur komisif tersebut dibagi 
dua jenis yaitu promises (menjanjikan) dan 
offers (menawarkan). Promise memiliki 
fungsi diantaranya mengutuk, swear that 
(bersumpah), contracting (berkontrak), 
betting (bertaruh), guarantee (menjamin), 
surrender (menyerah), dan invite 
(mengundang). Sedangkan fungsi offers 
(menwarkan) antara lain mengusulkan, 
volunteering (menawarkan pengabdian) dan 
bidding (tawar menawar) (Ibrahim. 1993:34-
35). Definisi Film menurut UU 8/1992 
(dalam Sukiman. 2012:185) adalah karya 
seni budaya yang merupakan media 
komunikasi masa pandang dan dengar yang 
dibuat berdasarkan asas sinematografi 
dengan direkam dan dapat dipertunjukkan. 
Melalui gambar-gambar yang disajikan, film 
mengungkapkan maksudnya, menyampaikan 
pesan kepada penonton. Film mempunyai 
multi fungsi, selain sebagai bentuk hiburan, 
sekaligus merupakan media komunikasi 
untuk menyampaikan pesan pengarang 
kepada penonton baik secara tersurat 
maupun tersirat.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara 
pemecahan masalah penelitian yang 
dilaksanakan secara terencana dan cermat 
dengan maksud mendapatkan fakta dan 
simpulan agar dapat memahami, 
menjelaskan, meramalkan dan 
mengendalikan keadaan (Syamsuddin dan 
Vismaia, 2015:14). Penelitian ini 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif. 
Bentuk penelitian kualitatif menurut peneliti 
untuk cermat dalam menyusun data hasil 
penelitian secara sistematis.Penelitian 
kualitatif yang proses analisisnya dilakukan 
sejak awal bersamaan denganp roses 
pengumpulan data (Sutopo, 2002:86). 
Moleong (2014:6) Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dimaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
film Mak Kelapon karya Adri Addayuni. 
Film ini merupakan film yang sengaja dibuat 
oleh masyarakat Sambas untuk menceritakan 
keseharian masyarakat Sambas dan orang-
orang yang sering membuat keributan. Film 
Mak Kelapon karya Adri Addayuni 
merupakan film komedi yang yang dirilis 
pada tahun 2016 yang disutradarai dan 
ditulis oleh Adri Addayuni. Film ini 
diproduksi oleh Equaly Production Selakau 
dengan produsernya yaitu Yopi Brantas.  
Data dalam penelitian ini adalah semua 
tindak tutur yang berupa kalimat tuturan atau 
dialog antartokoh dalam cerita yang di 
dalamnya memuat dua tindak tutur ilokusi 
yaitu direktif dan komisif dalam  Film Mak 
Kelapon karya Adri Addayuni. 
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian ini terbagi 
menjadi empat tahapan. Tahap pertama, 
peneliti sebagai instrumen utama dalam 
penelitian menyimak kembali rekaman 
tuturan-tuturan yang dituturkan antartokoh 
dalam film Mak Kelapon. Tahap kedua, 
mengambil data-data lisan berupa tuturan 
direktif dan komisif dalam film Mak 
Kelapon. Tahap ketiga adalah 
mentranskripsi data lisan yang berupa tindak 
tutur direktif dan komisif ke bentuk tulisan. 
Tahap keempat ialah teknik catat.  
Peneliti sebagai instrumen kunci 
memiliki otoritas tentang yang ditelitinya. 
Selain itu, alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
laptop yang digunakan untuk mencatat 
data, dan ada pula digunakan alat tulis 
berupa pensil, pulpen, dan buku untuk 
mencatat data yang sudah dikelompokkan. 
Pengecekan keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang diperoleh. Pengecekan 
ini dilakukan dengan cara ketekunan 
pengamatan. Ketekunan pengamat 
dilakukan dengan cara mengamati dan 
membaca secara tekun dan berulang-ulang, 
terhadap fenomena yang berhubungan 
dengan masalah penelitian.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Terdapat beberapa langkah 
dalam analisis data. Pertama, sebelum 
analisis data adalah mengklasifikasikan data 
berdasarkan masalah yang diambil yaitu 
bentuk dan konteks tuturan direktif dan 
komisif. Kedua, data bentuk tindak tutur 
direktif dianalisis dengan metode deskriptif 
dan teknik pemaparan. Ketiga, data bentuk 
tindak tutur komisif dianalisis dengan 
metode deskriptif dan teknik pemaparan. 
Keempat, Data konteks tindak tutur direktif 
dianalisis dengan metode konteks dan teknik 
pemaparan. Kelima, data konteks tindak 
tutur komisif dianalisis dengan metode 
konteks dan teknik pemaparan. Keenam, 
menyimpulkan hasil analisis   data bentuk 
tindak tutur direktif dan tindak tutur komisif, 
serta konteks   tindak tutur   direktif   dan   




Data Tindak Tutur Direktif dan Komisif dalam Film Mak Kelapon 




Pertempuran yang tak 
terhindarkan. Bolak dan teman-
temannya melawan anak buah 
Mat Rongos. Mereka bertempur 
dihalaman samping  warung. 
Ganyot:        “Lek, tolong aku, 
Lek!”  
Mat Rongos:   “Maju! Maju! 
Hadangkan, 
Yak!” 
S:  Di halaman samping 
warung. 
P:  Bolak, Taklok, Suna,  
Ganyot, dan Mat 
Rongos   
E:  Tujuan Ganyot adalah 
untuk meminta tolong 
dengan Olek. 
A:  Pesan disampaikan  
Ganyot adalah agar 
bisa menang melawan 
Bolak dan teman-
temanya. 
K:  Nada tinggi dan sikap 
dan suasana tegang. 
I:   Tuturan disampaikan 
secara langsung 
N:  Norma yang terdapat 





No. Kode Percakapan Data Konteks Data 




Bolak : “Mengapa kita yang 
berlari ya?” 
Taklok : “Mengapa ya?” 
Suna : “Tidak tahu.” 
 
S:  Di jalan 
P:  Bolak, Taklok dan 
Suna.   
E:  Untuk bertanya 
penyebab berlari. 
A:  Agar tahu tujuan 
berlari 
K:  Nada rendah dan sikap 
dan suasana santai. 
I:    Secara langsung 
N:  Nonbaku. 








Bujang Bele memanggil 
karyawan warungnya bernama 
Adeng alias Super Deng Deng. 
Bujang Bele   : “Deng, Deng, 
Addeng.” 
Super Deng Deng : “Apa bos?” 
Bujang Bele : “Kau tolong 
jaga dulu 






Super Deng Deng : “Oke, oke.” 
S:  Di warung  
P:  Bujang Bele dan Super 
Deng Deng.   
E:  Untuk mengkomando 
Super Deng Deng 
menjaga warung. 
A:  Agar mengemaskan 
warungnya.  
K:   Nada sedikit tinggi 
dan sikap dan suasana 
santai. 
I:     Secara langsung 
N:    Nonbaku 












Taklok : “Pantas semakin tidak 
saling berteguran, 
hahahaha. Itu apa Na?” 
Suna : “Hh…ini jimat,     
penangkal musibah.” 
Bolak : “Jangan pegang dulu, 
nanti dia demam.”  
Taklok : “Kok jaman sekarang 
masih ada jimat? 
Aneh…aneh…” 
Bolak : “Ha…lihatlah, kau 
sentuh bentar saja dia 
S:    Di jalan 
P:    Bolak, Taklok dan   
Suna.   
E:    Untuk melarang 
Taklok memegang 
kalung jimat Suna. 
A:    agar Suna tidak sakit. 
K:    nada tinggi dan sikap 
dan suasana panik. 
I:     secara langsung 
N:    nonbaku 






No. Kode Percakapan Data Konteks Data 
sudah asma. Apa lagi 
kau sentuh lama, 
hilang napas.” 
Suna : “Iya, ejek saja aku. 
Belum tau kalian arti 





Suna : “Berapa satu, 
Mak?” 
Mak Kelapon : “Lima ratus, 
Pak…” 
Bolak : “Kok murah 
sekali? Enak 




Suna : “Bagaimana ini? 
Bolehkah kami 
merasakannya” 
Mak Kelapon : “Bagaimana 
ya? Bolehlah, 
satu saja.”  
Bolak : “Dua butir lah, 
masih lagi 
promosi…” 
Mak kelapon : “Ambillah, tidak 
apa-apa.” 
S:   Di jembatan 
P:   Mak Kelapon, Bolak, 
Taklok dan Suna.   




A:  agar membeli kelapon. 
K:  nada rendah dan sikap 
dan suasana santai. 
I:   secara langsung 
N:  nonbaku 








Sidah : “Sopo koe? Kamu 
kok berani-
beraninya masuk ke 
dalam sarungku?” 
Sirus mendatangi Kartolo di 
ruang tamu dengan rasa kesal 
karena Kartolo sering menipu 
orang. 
Sirus : “Romo, ini kompen 





S: Di ruang tamu rumah 
Kartolo 
P: Sidah, Sirus, Kartolo, 
Bolak, Taklok dan Suna.   
E:  untuk menyarankan 
Kartolo 
A:  agar tidak menipu   
orang lain lagi. 
K:  nada tinggi dan sikap 
dan suasana marah. 
I:   secara langsung 
N:  nonbaku 














Suna : “Hh… ini jimat, 
penangkal 
musibah.” 
Bolak :     “Jangan pegang dulu, 
nanti dia demam.”  
Taklok :     “Kok jaman sekarang 
masih ada jimat? 
Aneh…aneh…” 
Bolak : “Ha…lihatlah, kau 
sentuh bentar saja 
S:  Di jalan 
P:  Bolak, Taklok dan   
Suna.   
E:  untuk bersumpah 
bahwa jimat Suna sakti 
A:  agar Bolak dan Taklok 
percaya. 
K:  nada tinggi dan sikap 
dan suasana kesal. 








No. Kode Percakapan Data Konteks Data 
dia sudah asma. 
Apa lagi kau sentuh 
lama, hilang napas.” 
Suna :   “Iya, ejek saja aku. 
Belum tau kalian 
arti jimat ini 
nantinya 
hh…hh…” 
N:  nonbaku 




Suna : “Duduk di mana kita, 
Lak? Sana? Sana? 
Sana?” 
Bolak : “Em…di sana 
saja… lebih bagus.” 
Suna : “Serius?” 
Taklok : “Serius.” 
 
S:  Di warung Bujang 
Bale 
P:  Bolak, Taklok dan 
Suna.   
E:  untuk mengusulkan 
tempat duduk. 
A:  agar nyaman untuk 
bersantai. 
K:  nada rendah dan sikap 
dan suasana santai. 
I:   secara langsung 
N:  nonbaku 







1. Tuturan dengan kode data 9/Gy/I 
Ketika Suna, Taklok dan Bolak istirahat di 
halaman samping warung Bujang Bale, tidak 
lama kemudian datang Mat Rongos dan anak 
buahnya ke warung yang sama. Mereka 
bertemu dan saling sindir karena masih ada 
dendam yang harus dibalaskan. Partisipan 
yang berperan yaitu Ganyot sebagai penutur, 
Bolak dan Mat Rongos sebagai mitra tutur 
aktif, sedangkan Olek, Taklok dan Suna mitra 
tutur pasif. Percakapan tersebut menejelaskan 
bahwa tujuan Ganyot menuturkan “Lek, 
tolong aku, Lek!” adalah untuk meminta 
tolong dengan Olek. Pesan dari tuturan 
tersebut yaitu meminta tolong kepada Olek 
agar bisa menang melawan Bolak dan teman-
teman Bolak. Intonasi tuturan yang 
diungkapakan oleh Ganyot ini disampaikan 
dengan nada tinggi, sikap dan suasana tegang 
karena sudah hampir kalah melawan Bolak. 
Tuturan lisan diungkapkan secara langsung 
tanpa perantara. Norma bahasa yang 
digunakan ragam santai sehingga nonbaku. 
Gendre tuturan nonformal karena terjadi di 
halaman samping warung Bujang Bele. 
2. Tuturan dengan kode data 1/Bl/II 
Bolak, Suna dan Taklok berlari-lari di jalan 
yang bertanah kuning seperti dikejar 
seseorang. Lari tanpa arah membuat mereka 
merasa lelah dan berhenti sejenak. Mereka 
mulai berjalan dan saling bertanya. Partisipan 
dalam tuturan yaitu Bolak sebagai penutur, 
sedangkan Taklok dan Suna sebagai mitra 
tutur. Analisis tuturan tersebut memiliki tujuan 
tuturan “Mengapa kita yang berlari ya?” 
adalah bertanya. Pesan dari tuturan tersebut 
adalah untuk bertanya penyebab berlari agar 
tujuan berlari. Intonasi tuturan diucapakan 
dengan nada rendah dan sikap dan suasana 
santai. Tuturan lisan secara langsung karena 
tanpa perantara. Norma tuturan menggunakan 
ragam santai sehingga menggunakan bahasa 
nonbaku. Gendre nonformal karena terjadi di 
jalan. 
3. Tuturan dengan kode data 4/Bb/III 
Bujang Bele yang sudah selesai melayani 
pembeli di warungnya kemudian memanggil 
karyawan warungnya bernama Adeng alias 
Super Deng Deng. Bujang Bele ingin pergi 
keluar jadi Ia mengkomando Adeng untuk 
menjaga dan mengemaskan warungnya. 
Partisipan dalam kutipan tersebut adalah 
Bujang Bele sebagai penutur, Super Deng 
Deng sebagai mitra tutur. Analisis tuturan 
tersebut tujuan Bujang Bele menuturkan “Kau 
tolong jaga dulu toko ini, aku keluar 
sebentar. Kau kemaskan ini semua.” adalah 
untuk mengkomando kepada Super Deng 
Deng. Pesan dari tuturan yaitu untuk menjaga 
warung dan mengemaskan warungnya. 
Intonasi tuturan dengan nada sedikit tinggi dan 
sikap dan suasana santai. Tuturan lisan secara 
langsung karena tanpa perantara. Norma 
tuturan menggunakan ragam santai sehingga 
menggunakan bahasa nonbaku. Gendre 
nonformal karena terjadi di warung Bujang 
Bele. 
4. Tuturan dengan kode data 1/Bl/IV 
Taklok yang penasaran dengan kalung yang 
digunakan Suna. Suna menjawab bahwa 
kalung tersebut adalah jimat penangkal 
musibah. Taklok ingin memegang kalung 
Suna, namun Bolak melarang Taklok untuk 
melakukan hal itu. Partisipan dalam kutipan 
tersebut adalah Bolak sebagai penutur, Suna 
dan Taklok sebagai mitra tutur. Analisis 
tuturan tersebut tujuan Bolak menuturkan 
“Jangan pegang dulu, nanti dia demam.” 
adalah untuk melarang  Taklok untuk 
memegang kalung Suna. Pesan dari tuturan 
yaitu untuk melarang agar Suna tidak sakit. 
Intonasi tuturan dengan nada tinggi dan sikap 
dan suasana panik. Tuturan lisan secara 
langsung karena tanpa perantara. Norma 
tuturan menggunakan ragam santai sehingga 
menggunakan bahasa nonbaku. Gendre 
nonformal karena terjadi di jalan. 
5. Tuturan dengan kode data  13/Mk/V 
Suna, Bolak dan Taklo yang akan membeli 
jualan Mak Kelapon, namun seelum mereka 
membeli mereka inging merasakan kue 
tersebut. Suna meminta izin kepada Mak 
Kelapon untuk memakan kue kelapon. Mak 
Kelapon aak ragu namun akhirnya 
membolehkan Bolak, Suna, dan Taklok 
memakan kue jualannya satu buah saja. 
Partisipan dalam kutipan tersebut adalah Mak 
Kelapon sebagai penutur, Taklok Suna dan 
Bolak sebagai mitra tutur. Analisis tuturan 
tersebut tujuan Mak Kelapon menuturkan 
“Bagaimana ya? Bolehlah, satu saja.” 
adalah untuk membolehkan Suna, Bolak dan 
Taklok memakan kelapon. Pesan dari tuturan 
yaitu agar yakin untuk membeli kelapon. 
Intonasi tuturan dengan nada rendah dan sikap 
dan suasana santai. Tuturan lisan secara 
langsung karena tanpa perantara. Norma 
tuturan menggunakan ragam santai sehingga 
menggunakan bahasa nonbaku. Gendre 
nonformal karena terjadi di jembatan. 
6. Tuturan dengan kode data 21/Sr/VI 
Kartolo yang menyuruh Bolak tidur dengan 
Sidah dan Suna tidur dengan Sirus. Bolak dan 
Suna mengira Sirus dan Sidah anak Kartolo 
adalah perempuan ternyata seorang laki-laki. 
Sirus marah dan menyarankan Kartolo untuk 
berhenti menipu Bolak dan Suna dengan nama 
panggilan wanita. Partisipan dalam kutipan 
tersebut adalah Sirus sebagai penutur, Sidah, 
Bolak, Kartolo dan Suna sebagai mitra tutur. 
Analisis tuturan tersebut tujuan Tuan Menir 
“Romo, ini kompen yang barapa kali? 
Insyaf, Romo! Berhentilah mengerjai 
orang, Romo!” adalah untuk menyarankan 
Kartolo. Pesan dari tuturan yaitu agar tidak 
menipu orang lain lagi. Intonasi tuturan 
dengan nada tinggi dan sikap dan suasana 
marah. Tuturan lisan secara langsung karena 
tanpa perantara. Norma tuturan menggunakan 
ragam santai sehingga menggunakan bahasa 
nonbaku. Gendre nonformal karena terjadi di 
rumah Kartolo.  
7. Tuturan dengan kode data 1/Sn/VII 
Suna yang tidak terima kalung saktinya di ejek 
oleh Bolak dan Taklok. Suna bersumpah akan 
membuktikan bahwa kalung yang 
digunakannya adalah kalung sakti yang 
melindunginya. Partisipan dalam kutipan 
tersebut adalah Suna sebagai penutur, Bolak 
dan Taklok sebagai mitra tutur. Analisis 
tuturan tersebut tujuan Suna “Iya, ejek saja 
aku. Belum tau kalian arti jimat ini 
nantinya hh…hh…” adalah untuk bersumpah 
kepadaTaklok dan Bolak. Pesan dari tuturan 
yaitu agar Bolak dan Taklok percaya. Intonasi 
tuturan dengan nada tinggi dan sikap dan 
suasana kesal. Tuturan lisan secara langsung 
karena tanpa perantara. Norma tuturan 
menggunakan ragam santai sehingga 
menggunakan bahasa nonbaku. Gendre 
nonformal karena terjadi di jalan. 
8. Tuturan dengan kode data 3/Bl/VIII 
Bolak, Suna dan Taklok berhenti di warung 
Bujang Bale. Suna  bertanya kepada temannya 
akan duduk di kursi yang mana.  Bolak 
mengusulkan kursi yang diluar samping 
warung tersebut. Partisipan dalam kutipan 
tersebut adalah Bolak sebagai penutur, Taklok 
dan Suna sebagai mitra tutur. Analisis tuturan 
tersebut tujuan Bolak  “Em…di sana saja… 
lebih bagus.” adalah untuk mengusulkan 
tempat duduk. Pesan dari tuturan yaitu agar 
nyaman untuk bersantai. Intonasi tuturan 
dengan nada pelan dan sikap dan suasana 
santai. Tuturan lisan secara langsung karena 
tanpa perantara. Norma tuturan menggunakan 
ragam santai sehingga menggunakan bahasa 
nonbaku. Gendre nonformal karena terjadi di 
warung Bujang Bele. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 
percakapan (dialog) antra penutur dan mitr 
tutur dalam film Mak Kelapon, terdapat 
beberapa simpulansebagai berikut tindak tutur 
direktif dan komisif dalam film Mak Kelapon 
berjumlah 117  data. Hasil penelitian jenis 
tindak tutur direktif dalam  Film Mak Kelapon 
berdasarkan konteks SPEAKING yang 
digunakan peneliti berupa permintaan 
(Requstives) berjumlah 20 tuturan, pertanyaan 
(Questions) berjumlah 56 tuturan, perintah 
(Requirements) berjumlah 10 tuturan, larangan 
(Prohibitive) berjumlah 4 tuturan, pemberian 
izin (Permissives) berjumlah 3 tuturan, dan 
nasihat (Advisories) berjumlah 4 tuturan. Jenis 
tindak tutur komisif ada 2 jenis tindak tutur 
komisif (promises (menjanjikan) berjumlah 13 
tuturan dan offers (menawarkan)) berjumlah 7 
tuturan. Implementasi jenis tindak tutur 
direktif dan komisif dalam pembelajaran di 
sekolah dapat digunakan pada kurikulum 2013 
SMP kelas VII semester ganjil pada 
kompetensi dasar 3.6 Menelaah struktur dan 
aspek kebahasaan  teks prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu  dan cara membuat (cara  
memainkan alat musik/ tarian daerah, cara 
membuat kuliner khas daerah, membuat 
cindera mata,  dll.)  dari berbagai sumber yang 
dibaca dan didengar.  
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian 
terhadap tindak tutur direktif dan komisif, 
maka peneliti merekomendasikan berupa 
beberapa saran. Pertama, peneliti lain dapat 
memilih jenis tindak tutur yang lain sebagai 
fokus dalam penelitian. Kedua, peneliti lain 
juga dapat memilih objek penelitian yang lain 
apabila melakukan penelitian tentang tindak 
tutur direktif dan komisif sebagai focus 
penelitian. Ketiga, peneliti lain dapat 
menggunakan film Mak Kelapon sebagai 
objek penelitian namun mengganti fakus 
masalah dalam penelitian. Ketiga, dalam 
melakukan penelitian tindak tutur  direktif 
dan   komisif   diperlukan    kecermatan    dan 
ketelitian dalam melakukan analisis, karena 
apabila terjadi ketidakfokusan  akan 
membuat hasil analisisdata khususnya dalam 
memberikan kode menjadi keliru. Keempat, 
hasil analisis dapat diterapkan secara 
langsung dalam pembelajaran khususnya 
dapat dijadikan sebagai bahan dan media ajar 
pada materi teks kelas VII semester ganjil 
dalam kurikulum 2013.  
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